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ABSTRAK 

  Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui besar Break Even Point (titk impas) 

pada perencanaan laba dengan unit dan rupiah pada Usaha Beli Hasil Bumi, untuk 

mengetahui besar keuntungan (Laba) yang diperoleh Usaha Beli hasil Bumi pada 

bukan Mei dan Juni ditahun 2022. Data yang digunakan  dalam penelitian ini ialah 

data primer dan sekunder yang di peroleh melalui wawancara, mengambil laporan 

keuangan dan dokumentasi. 

Hasil penelitian  menunjukan bahwa BEP dalam unit (Kg)  pada bulan mei 

2022 sebesar 13kg dan BEP dalam rupiah sebesar  Rp.430.217. Selanjutnya BEP 

dalam unit (kg) pada bulan juni 2022 sebesar 12kg  dan BEP dalam rupiah sebesar 

Rp.429.229. Hasil dalam menentukan  perencanaan laba  dengan rencana kenaikan 

laba sebesar 25%, maka pada bulan bulan mei penjualan usaha ini harus menjual 

produknya (Biji Kakao) sebanyak 255kg atau Rp.8.163.881,  sedangkan pada bulan 

juni sebanyak 238Kg atau Rp.8.133.113 

 

Kata kunci : Break Even Point, Perencanaan Laba. 
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IMAM AFANDI,.NPM : 91911404122059.  

Break Even Point Analysis as a 

Basis for Profit Planning in the Business of Buying Agricultural Products in 

Tayawa Village, Tojo Sub-District, Tojo Una-Una Regency. Supervised by 

Kisman Lantang and Adolf O. S. 

ABSTRACT 

This researcher aims to find out the Break Even Point in profit planning in 

units and rupiah in the Business of Buying Agricultural Products, to find out the 

amount of profit obtained by businesses buying Agricultural Products in May and 

June 2022. The data used in this research is primary and secondary data obtained 

through interviews, financial reports, and documentation. 

The research results show that the BEP in units (Kg) in May 2022 is 13kg 

and the BEP in rupiah is IDR 430,217. Furthermore, the BEP in units (kg) in June 

2022 is 12kg and the BEP in rupiah is IDR 429,229. The results in determining 

profit planning with a plan to increase profits by 25%, then in May the sales of this 

business must sell 255 kg of its product (Cocoa Beans) or IDR 8,163,881, whereas 

in June it was 238 Kg or IDR 8,133,113. 

Keywords: Break Even Point, Profit Planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Memanfaatkan alat atau sistem yang merampingkan semua prosedur 

operasional di perusahaan anda adalah ide yang bagus mengingat evolusi teknologi 

dan persyaratan bisnis karena hal itu akan meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

kesalahan jika dilakukan secara manual. 

Bisnis yang menjual barang atau jasa yang membutuhkan lebih dari sekadar 

data penjualan dan alat penjualan yang sesuai untuk memahami sepenuhnya 

operasinya harus mempertimbangkan untuk menghitung profitabilitas bisnis. 

Keinginan manusia tidak terbatas, tetapi hanya ada sejumlah terbatas unsur 

produksi yang dapat digunakan untuk menyediakan barang dan jasa yang 

diperlukan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Keinginan untuk memiliki dan 

konsumsi di antara orang-orang dapat dibagi menjadi dua kategori: keinginan untuk 

memiliki yang disertai dengan kemampuan untuk membeli dan keinginan untuk 

mengatur kepuasan keinginan dengan mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan kepada individu atau masyarakat. Karena ketersediaan alternatif untuk 

melakukan operasi ekonomi, pengambilan keputusan dimungkinkan. 

Rencana bisnis membeli hasil bumi disusun dengan cermat akan sangat 

menolong dalam sebuah pengambilan keputusan karena harus mencakup stratregi, 

target, dan posisi bisnis ditengah-tengah persaingan yang ada. Keunggulan bersaing 

ini penting untuk diketahui dalam penyusunan perencanaa bisnis karena tidak lepas 

dari prinsip ekonomi. 
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Maksud dari tujuan jangka pendek merupakan suatu perusahaan untuk 

mencapai laba maksimal sesuai target yang telah di tetapkan, oleh karena itu 

perencanaan laba menjadi penting untuk diimplementasikan (Kartika & Sunarka, 

2019). 

Perencanaan laba merupakan peran yang sangat penting dalam kelangsungan 

hidup perusahaan, karena laba yang menjadi ukuran utama dan memengaruhi 

kesinambungan perusahaan dengan besar kecilnya laba berdampak langsung pada 

kesuksesan perusahaan secara keseluruhan (Ulfah Setia Iswara & Susanti, 2017). 

Perusahaan dapat melakukan Analisis Break Even Point untuk memastikan 

bagaimana biaya, volume penjualan, dan harga jual berhubungan dengan 

perencanaan laba. Manajemen menggunakan analisis titik impas untuk menentukan 

volume penjualan yang harus dicapai agar bisnis dapat menguntungkan atau impas. 

Manajer perusahaan dapat menggunakan studi ini sebagai pertimbangan ketika 

membuat keputusan dan sebagai dasar acuan untuk perencanaan laba. 

Analisis titik impas (Break Event Point) dapat digunakan untuk menentukan 

volume penjualan minimal yang diperlukan suatu perusahaan agar terhindar dari 

kerugian namun belum menghasilkan keuntungan (Maruta, 2018). 

Break Even Point Analysis (BEP) adalah teknik yang sering digunakan oleh 

hampir semua bisnis untuk meramalkan volume produksi dan volume penjualan, 

mencegah mereka keluar dari bisnis atau menghasilkan keuntungan besar (Noviani 

& Santoso, 2021). 
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Pedagang pengumpul adalah pelaku usaha dan pengekspor yang bergerak di 

bidang industri kehutanan, perkebunan, pertanian, dan perikanan serta membeli 

barang dari pengumpul untuk keperluan operasinya atau untuk diekspor. (Pada et 

al., 2019) 

Berjualan hasil pertanian yang dikaitkan dengan pengetahuan pengolahan hasil 

pertanian, seperti jagung, padi, kakao, kopra (kelapa kering), nilam, dan lain-lain, 

merupakan salah satu sumber pendapatan utama masyarakat Kecamatan Tojo. 

Untuk memenuhi kebutuhannya, warga kecamatan Tojo mendirikan proses 

penjualan hasil pertanian, dan pembeli mendirikan tempat dagang untuk membeli 

hasil bumi mereka. Hasil bumi ini kemudian akan dikontrol dengan cara dijemur 

kembali agar pembeli dapat untung saat menjualnya kembali. 

Desa Tayawa merupakan salah satu daerah yang mempunyai potensi dalam 

mengembangkan suatu usaha atau bisnis. Usaha beli hasil bumi merupakan tempat 

dimana orang menjual hasil buminya seperti cengkeh, kemiri, kopra (kelapa kering) 

dan coklat.  

Ibu Hartati mendirikan Beli Hasil Bumi pada tahun 2010 dengan modal awal 

sebesar Rp.500.000. Meskipun modal awalnya terbilang kecil dan usaha ini 

membutuhkan modal yang besar akan tetapi usaha Jual Beli Hasil Bumi berjalan 

dengan lancar dan banyak orang-orang yang menjual  sehinggah usaha masih ada 

hingga saat ini. Pada tahun 2010 awal harga pembelian coklat perkilonya Rp.13.000 

hinggah sekarang pembeliannya di tahun 2023 harganya Rp.35.000 maka dari itu 

harga pembeliaannya kadang naik dan turun sehinggah harga perkilonya tidak 
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menentu dan nantinya hasil pembelian akan di jemur kembali sehinggah kadar 

airrnya berkurang dan dijual Kembali yang tempatnya di poso. 

Usaha Beli Hasil Bumi sedang melakukan berbagai upaya ke arah peningkatan 

volume penjualan dengan tujuan untuk meningkatkan keuntungan. Akan tetapi 

kendala yang dihadapi belum mengetahui berapa banyak penjualan yang harus 

dicapai dan seberapa kecil volume penjualan yang direncanakan agar tidak 

mengalami kerugian. Oleh karena itu, dengan melakukan Analisis Break Even 

Point maka Usaha Beli Hasil Bumi akan mengetahui informasi batas penjualan 

minimal yang harus penuhi, agar tidak mengalami kerugian. Agar perusahaan 

terhindar dari kerugian, penelitian ini juga mengungkap seberapa besar prediksi 

penurunan volume penjualan. Lebih mudah menilai faktor-faktor yang 

mempengaruhi realisasi laba masa depan ketika analisis titik impas digunakan 

untuk memberikan informasi tentang hubungan antara biaya, volume penjualan, 

dan laba. 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka peniliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: “Analisis Break Even Point Sebagai Dasar Perencanaan 

Laba Pada Usaha Beli hasil Bumi Di Desa Tayawa Kecamatan Tojo 

Kabupaten Tojo Una-una” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Berapa besar hasil dari tingkat penjualan pada usaha beli hasil bumi agar 

dapat mencapai tingkat Break Even Point ? 
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2. Berapa besar keuntungan dari Usaha Beli Hasil Bumi pada bulan Mei dan 

juni di tahun 2022 ? 

1.3 Tujuan Penilitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui besar Break Even Point (Titik Impas) pada perencanaan 

laba dengan unit dan rupiah pada Usaha Beli Hasil Bumi. 

2. Untuk mengetahui besarnya keuntungan (Laba) yang diperoleh usaha beli 

hasil bumi pada bulan Mei dan juni di tahun 2022 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memeberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian dapat memberikan tambahan informasi dan dapat 

menjadi pedoman serta dijadikan perbaikan untuk kemajuan Usaha Beli 

Hasil Bumi kedepannya. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapakn dapat memberikan wawasan serta 

menjadi bahan referensi kepada para pembaca.  

3. Bagi Penelitian, untuk memenuhi tugas dan syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana pada Jurusan  Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sintuwu 

Maroso. 
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